



SERTA IMPLIKASINYA PADA KEMANDIRIAN EKONOMI
































Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 
dan karunia-Nya. Shalawat serta salam terlimpah kepada Nabi kita Muhammad SAW 
sebagai pembawa risalah dan pemimpin yang baik bagi umatnya.   
Penelitian ini berjudul “Pengaruh gaya Kepemipinan Dan Budaya Organisasi 
Terhadap Motivasi Berwirausaha Serta Implikasinya Pada Kemandirian Ekonomi 
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kalangan akademisi.  
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Dalam rangka meningkatkan kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren, 
perlu mengukur gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi berwirausaha, 
yakni keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan 
keras untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa 
takut dengan resiko yang akan terjadi dengan modal  percaya diri, kreatif dan 
inovatif, disiplin, kerja keras, berorientasi ke masa depan, memiliki rasa ingin tahu, 
dan    Jujur dalam bidang kewirausahaan. 
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha  secara 
Simultan  Berpengaruh  Signifikan terhadap Kemandirian Ekonomi. Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha berpengaruh 
terhadap kemandirian ekonomi yang ditunjukkan dari nilai R square sebesar 1,139. 
Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi 
Berwirausaha secara simultan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
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Perkembangan	 pondok	 pesantren	 yang	 semakin	 pesat,	 mengharuskan	 para	
pengelolanya	 untuk	 memperluas	 wilayah	 garapannya	 yang	 tidak	 hanya		
mengakselerasikan	 hablum	 minallah	 (hubungan	 dengan	 Allah),	 tetapi	 juga	
hablumminannas	 (mobilitas	 hubungan	 dengan	 sesama	 manusia).	 	 Pimpinan	 pondok	
pesantren	 kini	 	 harus	 lebih	 jeli	 melihat	 fenomena	 perkembangan	 dunia	 global	 yang	
semakin	maju	dalam	berbagai	bidang	keilmuan.	Kemajun	 ilmu	pengetahuan	menuntut	
pondok	pesantren	untuk		memulai	pembenahan	mulai	dari	perubahan	kurikulum	yang	
ada	 saat	 ini,	 yakni	 tidak	 lagi	 berkutat	 pada	 kurikulum	 yang	 berbasis	 keagamaan	
(regional‐based	 curriculum),	 tetapi	 	 kurikulum	 yang	 menyentuh	 persoalan	 kekinian	
masyarakat	 (society‐based	 curriculum).	 Dengan	 demikian,	 pesantren	 tidak	 bisa	 lagi	
“didakwa”	semata‐mata	sebagai	lembaga	keagamaan	murni,	tetapi	juga	menjadi	lembaga	
pendidikan		yang	menyentuh	semua	aspek	kehidupan	masyarakat.		
Perkembangan	 budaya	 organisasi	 pondok	 pesantren	 	 yang	 hanya	 mengelola	
pendidikan	 	 “agama”,	yang	dikenal	dengan	pesantren	 salafi	dengan	ciri	has	keikhlasan	
dan	kesederhanaannya,	disisi	 lain	berkembang	pula	pesantren	modern,	 yang	memiliki	
ciri	 selain	 mempelajari	 “agama”	 juga	 mempelajari	 ilmu	 umum	 dengan	 	 menyediakan	
sekolah	seperti	TK,	SD/MI,	SD/MTs,	SMA/MA	bahkan	sampai	perguruan	tinggi,	dengan	
harapan	 	 ada	 keseimbangan	 antara	 	 ilmu	 agama	 dengan	 ilmu	 umum	 yang	 tercermin	
dalam	perilaku	sehari	yang	berakhlak	mulia,	berbudi	luhur	dan	civilize.	
Pesantren	 salaf	 memiliki	 ciri	 kesederhanaan,	 dan	 keikhlasan	 para	 	 kyai	 atau	
ustadznya	 yang	mengajar	 dengan	 tidak	meminta	 pungutan	 biaya.	 Dalam	 arti	 kyai	 tak	
terlalu	 mempedulikan	 bagaimana	 dirinya,	 yang	 terpenting	 bagaimana	 para	 kyai	
memberikan	ilmunya	kepada	orang	lain.	Bahkan	tidak	jarang	antara	kyai	dan	santrinya	
sama‐sama	 melakukan	 bertani,	 berkebun,	 berdagang	 dan	 sebagainya	 yang	 kemudian	




heran	 bila	 santri	 pada	 zaman	 dahulu	 banyak	 yang	 berhasil	 dikarenakan	 mereka	
termotivasi	untuk	lebih	mandiri	dalam	bidang	ekonomi.		
Seiring	 berkembangnya	 zaman,	 pondok	 pesantren	 sekarang	 dibentuk	 lebih	
modern,	 sehingga	 lebih	 dapat	 diterima	 oleh	 masyarakat	 luas.	 Sistem	 pembelajaran,	
metode	 dan	 fisik	 pembangunannya	 pun	 lebih	 	maju	 dengan	 gaya	 kepemimpinan	 kyai	
yang	berbeda.	Gaya	kepemipinan	menjadi	penting	untuk	para	kyai	dalam	perkembangan	
dan	pengelolaan		pesantren,	karena	kyai	merupakan	unsur	yang	paling	esensial.	Sebagai	
pemimpin	 pesantren,	 watak	 dan	 keberhasilan	 pesantren	 banyak	 bergantung	 pada	
keahlian	 dan	 kedalaman	 ilmu,	 karismatik	 dan	 wibawa,	 serta	 ketrampilan	 kyai	 dalam	
memanaj	pondok	pesantren.		
Pondok	 pesantren	 didirikan	 pada	 awalnya	 untuk	 membantu	 menyebarluaskan	
agama	 Islam	 di	 Indonesia,	 namun	 seiring	 berkembangnya	 zaman,	 agama	 Islam	 pun	
sudah	 tersebarluaskan	 diseantero	 nusantara	 dan	 tujuan	 pondok	 pesantrenpun	 kini	
berubah,	 yaitu	 untuk	 menciptakan	 para	 kader	 Islam	 yang	 sholeh	 dan	 sholehah	 yang	
tanggap	terhadap	laju	informasi	dan	teknologi.	
Peran	 Pondok	 Pesantren	 di	 Indonesia	 sangat	 besar,	 terutama	 dalam	 bidang	
kemajuan	Ilmu	keislaman	dan	bidang	pendidikan.	Kegiatan	pendidikan	agama	di	pondok	
pesantren	sebenarnya	sudah	ada	sekitar	tahun	1596‐an	yang	sekarang	dikenal	dengan	
nama	 pondok	 pesantren.	 Dalam	 pandangan	 ahli	 kajian	 keislaman	 di	 Indonesia	 yaitu		
Howard	 M.	 Federspiel	 bahwa	 abad	 ke‐12	 model	 pondok	 pesantren	 sudah	 ada	 di	 di	
daerah	Aceh,	Jawa	Timur,	Sumatera,		dan	Sulawesi.		Dengan	demikian	Pondok	Pesantren	
adalah	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 tertua	 yang	 merupakan	 produk	 budaya	 nusantara.	
Sebagai	 lembaga	 pendidikan	 yang	 telah	 lama	 berurat	 akar	 di	 negeri	 ini,	 pondok	
pesantren	 	memiliki	 andil	 yang	 sangat	 besar	 terhadap	 perjalanan	 dan	 perkembangan	
sejarah	bangsa	Indonesia.	
Semakin	berkembangnya	pondok	pesantren	yang	mengadopsi	ilmu	pengetahuan	
umum,	di	mana	persentase	ajarannya	 lebih	banyak	 ilmu‐ilmu	pendidikan	agama	 Islam	
dari	 ilmu	umum	(matematika,	 fisika,	dan	 lainnya)	maka	peran	para	kyai	menjadi	 lebih	
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berat,	 disamping	 harus	 mampu	 mempelajari	 ilmu	 agama,	 juga	 harus	 mampu	
mempelajari	ilmu	umum	‐pola	pendidikan	campuran	kemudian	dikenal	dengan	pondok	
modern.	 Pada	 pesantren	 modern	 dengan	 materi	 ajar	 campuran	 antara	 pendidikan	
formal	dan	non	 formal	untuk	 ilmu	agama	 Islam,	para	 santri	harus	belajar	 lebih	keras,	
karena	harus	menempuh	dua	pola	pendidikan,	yaitu	sekolah	umum	atau	madrasah	dan	
pendidikan	di	pondok	pesantren.		
Santri	modern	 dituntut	 untuk	memberi	 kekuatan	 positif	 untuk	membuat	 tekad	
yang	 kuat,	 pendidikan	 pesantren	 harus	 mampu	 mencetak	 generasi	 yang	 memiliki	
integritas	 tinggi,	agar	mampu	menjawab	persoalan	zaman.	Santri	 juga	harus	 	memiliki	
akhlaq	yang	baik,	 saat	 ini	persoalan	bangsa	 	akan	selesai,	kalau	generasi	yang	tercipta	
berakhlaqul	 karimah.	 Nilai	 bagus	 yang	 dielu‐elukan	 	 itu	 bukan	 segala‐galanya,	 nilai	
merupakan	paradigma	 lama	yang	sudah	sampai	di	 titik	 jenuh.	Sekarang	sudah	banyak	
orang	pintar	yang	korupsi,	akhirnya	masyarakat	menjadi	acuh	dengan	kondisi	yang	ada.	
Santri	diharapkan	memberi	warna	pada	 lingkungan,	bukan	 santri	 yang	diwarnai.	Para	
pimpinan	 harus	mampu	memaksimalkan	 momentum	mengembalikan	 ruh	 timur	 yang	
berakhlaq	 dan	 pendidikan	 pesantren	 yang	 mampu	 mencetak	 generasi	 yang	 memiliki	
integritas	tinggi.	
	Tuntutan	perubahan	begitu	besar,	 namun	disisi	 lain	 kehidupan	alumni	pondok	
pesantren	sekarang	 lebih	sulit	dimana	pertanian	terbatas,	perdagangan	bersaing	keras	
dengan	 para	 konglomerat	 yang	 masuk	 desa	 dengan	 toko	 moderennya.	 Perlu	 adanya	
perubahan	mulai	 dari	 gaya	 	 kepemimpinan,	dan	budaya	organisasi	dari	 para	kyai	 dan	
santrinya	 agar	 kedepan	 para	 alumni	 pondok	 pesantren	 akan	 termotivasi	 khususnya	




alumni	 maka	 	 perlu	 adanya	 penyesuaian	 gaya	 kepemimpinan	 di	 pondok	 pesantren.	
Dalam	hal	 ini	usaha	menyelaraskan	persepsi	diantara	orang	yang	akan	mempengaruhi	




Dalam	 kebanyakan	 organisasi,	 nilai‐nilai	 dan	 praktik‐praktik	 yang	 dianut	
bersama	 berkembang	 pesat	 seiring	 dengan	 perkembangan	 zaman	 dan	 benar‐benar	
sangat	 mempengaruhi	 bagaimana	 sebuah	 organisasi	 dijalankan.	 Budaya	 pondok	




motivasi	 berwirausaha	 para	 alumni	 dari	 pondok	 pesantren	 itu	 sendiri.	 Koesmono	
(2005:171‐188)	menjelaskan	beberapa	faktor	yang	berperan	dalam	menjadikan	bawahan	
(dalam	 hal	 ini	 adalah	 santri)	 lebih	 berperilaku	 terarah	 apabila	 terdapat	 unsur‐unsur	
positif	 dalam	 dirinya	 masing‐masing.	 Pemimpin	 (kyai)	 yang	 arif	 senantiasa	
memperhatikan	 adanya	 keseimbangan	 antara	 tujuan	 organisasi	 dan	 tujuan	 para	




yang	 baru	 dan	 berbeda	 adalah	 nilai	 tambah	 barang	 dan	 jasa	 yang		 menjadi	 sumber	
keuanggulan	 untuk	 dijadikan	 peluang.	 Jadi,	 kewirausahaan	merupakan	 suatu	







umum	 maupun	 alumni	 pondok	 pesantren,	 jika	 dimsukan	 dalamkurikulum	 pondok	
pesantren.	Kyai	 dengan	 kurikulumnya	 dan	 santri	 	melakukan	 kegiatan	 kewirausahaan	




baik	 di	 pondok	 pesantren.	 Budaya	 kewirausahaan	 yang	 ditumbuhkembangkan	 di	
lingkungan	 pesantren	 pada	 akhirnya	 akan	 memunculkan	 motivasi,	 panggilan	 jiwa,	
persepsi	 dan	 emosi	 alumni	 pondok	 pesantren	 yang	 sangat	 terkait	 dengan	 nilai	 ‐	 nilai,	
sikap	 dan	 perilaku	 sebagai	 manusia	 unggul	 dalam	 banyak	 hal,	 khususnya	 dalam	
kemandirian	ekonomi.	
Dalam	 rangka	 meningkatkan	 kemandirian	 ekonomi	 alumni	 pondok	 pesantren,	
perlu	 mengukur	 gaya	 kepemimpinan,	 budaya	 organisasi,	 dan	 motivasi	 berwirausaha,	
yakni	 keinginan,	 ketertarikan	 serta	 kesediaan	 untuk	 bekerja	 keras	 atau	 berkemauan	
keras	 untuk	 berdikari	 atau	 berusaha	 memenuhi	 kebutuhan	 hidupnya	 tanpa	 merasa	
takut	dengan	resiko	yang	akan	terjadi	dengan	modal	 	percaya	diri,	kreatif	dan	inovatif,	
disiplin,	kerja	keras,	berorientasi	ke	masa	depan,	memiliki	 rasa	 ingin	 tahu,	dan				 Jujur	
dalam	bidang	kewirausahaan.	
Dari	latar	belakang	diatas,	maka	peneliti	mengambil	judul	penelitian	PENGARUH	
GAYA	 KEPEMIMPINAN	 DAN	 BUDAYA	 ORGANISASI	 TERHADAP	 MOTIVASI	






dan	 kemandirian	 ekonomi	 alumni	 pondok	 pesantren	 di	 Indonesia.	 Beberapa	masalah	
yang	dapat	diidentifikasi	adalah	sebagai	berikut:	
1. Apakah	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	 terhadap	 motivasi	 berwirausaha	
alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia	?	




3. Apakah	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	 dan	 budaya	 organisasi	 secara	
simultan	terhadap	motivasi	berwirausaha	alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia	?	
4. Apakah	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	 terhadap	 kemandirian	 ekonomi	
alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia	?	
5. Apakah	 terdapat	 pengaruh	 budaya	 organisasi	 terhadap	 kemandirian	 ekonomi	
alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia	?	
6. Apakah	 terdapat	pengaruh	motivasi	berwirausaha	 terhadap	kemandirian	ekonomi	
alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia	?	
7. Apakah	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan,	 budaya	 organisasi,	 dan	 motivasi	
berwirausaha	 secara	 simultan	 terhadap	 kemandirian	 ekonomi	 alumni	 pondok	
pesantren	di	Indonesia	?	
C. TUJUAN	DAN	SIGNIFIKANSI	




2. Untuk	mengetahui	 dan	menjelaskan	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 budaya	 organisasi	
terhadap	motivasi	berwirausaha	alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia		
3. Menjelaskan	apakah	terdapat	pengaruh	gaya	kepemimpinan	dan	budaya	organisasi	




5. Menjelaskan	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 budaya	 organisasi	 terhadap	 kemandirian	
ekonomi	alumni	pondok	pesantren	di	Indonesia		





motivasi	 berwirausaha	 secara	 simultan	 terhadap	 kemandirian	 ekonomi	 alumni	
pondok	pesantren	di	Indonesia		
8. Membandingkan	 teori	 yang	 ada	 dengan	 situasi	 yang	 terjadi	 di	 lapangan,	






Pesantren adalah lembaga yang unik untuk model pendidikan di Indonesia, termasuk 
didalamnya adalah gaya kepemimpinan para kyai dalam mengelola pendidikan non formal. 
Karena keunikannya Edi Safitri pernah melakukan penelitian pada tahun 2005 tentang 
“Kepemimpinan Pesantren: Studi Kepemimpinan Pondok Pesantren UII Yogyakarta”, yang 
menekankan pada gaya kepemimpinan kyai yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
kompetensi, kesalehan dan linkage. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kiai tidak hanya 
berperan sebagai pelaksana, tetapi secara informal, kepemimpinan kiai menjadi begitu besar 
terutama terhadap ustadz. Kiai berfungsi sebagai manajer yang tidak hanya melaksanakan hal-
hal yang bersifat teknis saja, tetapi juga berperan sebagai pengawas. Demikian juga 
kepemimpinan kiai berfungsi sebagai pengembang. 
Sedangkan Dwi Cahyono dan Imam Ghazali melakukan penelitian pada tahun 2002 
mengenai Pengaruh Jabatan, Budaya Organisasional, dan Konflik Peran Terhadap 
Hubungan Kepuasan Kerja dengan Komitmen Organisasi: Studi Empiris di Kantor Akuntan 
Publik. Peningkatan kepuasan kerja secara langsung dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan komitmen organisasional dan komitmen profesional, karena dari hasil 
pengujian model terlihat bahwa pengaruh komitmen organisasional dan komitmen profesional 
cukup besar bagi kepuasan kerja.   
Weti Kurniawati (2012) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh iklim organisasi 
dan profesionalitas terhadap motivasi kerja serta implikasinya pada kinerja guru SMK swasta 
di Kota Cirebon. Dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
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motivasi kerja. Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Pengembangan 
iklim organisasi yang sehat ditandai dengan semakin meningkatnya dukungan, kepercayaan 
dan keintiman dalam lingkungan sekolah secara individual akan dapat meningkatkan kinerja 
guru. Iklim organisasi, profesionalitas dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru.  
Banyak penelitian dalam mengkaji gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan 
motivasi diantaranya adalah: 
























Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan, Kepemimpinan, 
Budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan, 
Motivasi kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, Budaya 
organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
perusahaan, Kepuasan kerja 
karyawan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
Mahsusi 














Kepala Madrasah Aliyah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profesionalitas guru. 
Profesionalitas guru dapat 
ditingkatkan dengan cara 
mengefektifkan kepemimpinan 
transformasional Kepala Madrasah 
Aliyah. 
 
Supardi Pengaruh Pelatihan 











Kebijakan promosi jabatan yang jelas 
dan transparan dalam suatu 
organisasi dapat memicu dan 
meningkatkan motivasi kerja 
pegawai, dan meningkatnya motivasi 
















Untuk	memahami	 gaya	kepemimpinan	 secara	 teoritis,	 peneliti	mengumpulkan	
beberapa	 definisi	 dan	 konsep	 para	 ilmuan.	 Namun	 demikian,	 sebelumnya	 akan	
dikemukakan	 terlebih	 dahulu	 tentang	 beberapa	 pengertian	 tentang	 pemimpin.	
Sebagaimana	 yang	 dipaparkan	 oleh	 Stuart,	 Robbert	 D.	 and	 Barbara	 B.	 Morgan	
(2002:352),	 bahwa	 pemimpin	 adalah	 seseorang	 yang	 diharapkan	 mempunyai	
kemampuan	 untuk	 mempengaruhi,	 memberi	 petunjuk	 dan	 mampu	 menentukan	
individu	 untuk	 mencapai	 tujuan	 organisasi.	 Kemudian	 dikemukakan	 kembali	 oleh	
Spillane,	 James	P.	 (2006:10),	 bahwa	pemimpin	merupakan	 agen	perubahan	dengan	
kegiatan	 mempengaruhi	 orang‐orang	 lebih	 dari	 pengaruh	 orang‐orang	 tersebut	
kepadanya.	
Dengan	demikian,	 secara	sederhana,	dapat	dikatakan	bahwa	pemimpin	adalah	
seseorang	 yang	 memiliki	 kemampuan	 memimpin,	 artinya	 memiliki	 kemampuan	
untuk	 mempengaruhi	 orang	 lain	 atau	 kelompok	 tanpa	 mengindahkan	 bentuk	
alasannya.		
Kerangka	 yang	 melandasi	 pemikiran	 tentang	 makna	 kepemimpinan	 dapat	







diinginkan	 pihak	 lainnya.”The	 art	 of	 influencing	 and	 directing	meaninsuch	 away	 to	




menggerakkan	 orang–orang	 sedemikian	 rupa	 untuk	 memperoleh	 kepatuhan,	
kepercayaan,	 respek,	 dan	 kerjasama	 untuk	menyelesaikan	 tugas.	 (Field	Manual	 22‐
100)	




atau	 pendekatan	 yang	 digunakan,	 apakah	 itu	 kepribadiannya,	 keterampilan,	 bakat,	
sifat–sifatnya,	 atau	 kewenangannya	 yang	 dimiliki	 yang	 mana	 nantinya	 sangat	
berpengaruh	 terhadap	 teori	 maupun	 gaya	 kepemimpinan	 yang	 akan	 diterapkan	
dalam	organisasinya.		
Dari	paparan	diatas	 tertera	 jelas	 tentang	bagaimana	kriteria	 ‐	kriteria	seorang	
pemimpin	yang	baik.	Rasululloh	SAW	telah	memberi	contoh	untuk	semua	pemimpin	
agar	 mereka	 semua	 lebih	 mengutamakan	 hak	 hak	 orang	 lain	 daripada	 hak	
kepribadianya.	 Pribadi	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 yang	 sempurnya	 menjadi	 sosok	
pemimpin	umatnya	dan	menjadikan	dirinya	lebih	diutamakan.	Allah	SWT	berfirman:	
     
   
     
       
Artinya:	 	 Katakanlah:	 "Jika	 kamu	 (benar‐benar)	mencintai	 Allah,	 ikutilah	 Aku,	
niscaya	Allah	mengasihi	dan	mengampuni	dosa‐dosamu."	Allah	Maha	Pengampun	lagi	
Maha	Penyayang.	(Q.S.	Al‐Iman:31)	
Rahasia	 utama	 kepemimpinan	 adalah	 kekuatan	 terbesar	 seorang	 pemimpin	
bukan	 dari	 kekuasaanya,	 bukan	 kecerdasannya,	 tapi	 dari	 kekuatan	 pribadinya.	
Seorang	 pemimpin	 yang	 sejati	 selalu	 bekerja	 keras	 memperbaiki	 dirinya	 sebelum	
sibuk	memperbaiki	 orang	 lain.	 Eddy	Madiono	 Sutanto	&	Budhi	 Stiawan	 	 (2000:31)	
menuliskan	dua	aspek	bagi	seorang	manajer/pemimpin	dalam	menjalankan	tugasnya	
untuk	mencapai	 tujuan	 tertentu,	 yaitu:	Pertama,	 fungsi	 kepemimpinan,	 yaitu	 fungsi	
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dapat	meliputi	 pemberian	 perintah,	 pemberian	 saran	 pemecahan	 dan	menawarkan	
informasi	 serta	 pendapat.	 Sedangkan	 fungsi	 pemeliharaan	 kelompok	 atau	 fungsi	





tugas	 ditandai	 oleh	 beberapa	 hal	 sebagai	 berikut:	 (1)	 pemimpin	 memberikan	
petunjuk	 kepada	 bawahan,	 (2)	 pemimpin	 selalu	 mengadakan	 pengawasan	 secara	
ketat	 terhadap	bawahan,	 (3)	pemimpin	meyakinkan	kepada	bawahan	bahwa	 tugas‐
tugas	 harus	 dilaksanakan	 sesuai	 dengan	 keinginannya,	 (4)	 pemimpin	 lebih	
menekankan	 kepada	 pelaksanaan	 tugas	 daripada	 pembinaan	 dan	 pengembangan	
bawahan.	 Sedangkan	 gaya	 kepemimpinan	 yang	 berorientasi	 kepada	 karyawan	 atau	
bawahan	 ditandai	 dengan	 beberapa	 hal	 sebagai	 berikut:	 (1)	 pemimpin	 lebih	
memberikan	 motivasi	 dari	 pada	 memberikan	 pengawasan	 kepada	 bawahan,	 (2)	
pemimpin	melibatkan	bawahan	dalam	pengambilan	 keputusan,	 (3)	 pemimpin	 lebih	
bersifat	kekeluargaan,	 saling	percaya	dan	kerja	sama,	 saling	menghormati	di	antara	
sesama	anggota	kelompok	(Eddy	Madiono	Sutanto	&	Budhi	Stiawan,	2000	:	31).	
Lebih	 lanjut	 Kartini	 Kartono	 (2008:34)	 mendefinisikan	 bahwa	 “Gaya	
kepemimpinan	merupakan	suatu	sifat,	kebiasaan,	tempramen,	watak	dan	kepribadian	
yang	 membedakan	 seorang	 pemimpin	 dalam	 berinteraksi	 dengan	 orang	 lain”.		
Pemimpin	pondok	pesantren	(kyai)	sering	menjadi	contoh	teladan	atau	panutan	bagi	
para	 santrinya,	 sehingga	 kepribadian	 yang	 harus	 dimiliki	 oleh	 para	 pimpinan	
diharuskan	 mencerminkan	 kepribadian	 seorang	 pemimpin	 yang	 baik.	 Sedangkan	
Miftah	 Thoha	 (2010:49)	 mengemukakan	 bahwa	 “Gaya	 kepemimpinan	 merupakan	
norma	 perilaku	 yang	 digunakan	 oleh	 seseorang	 pada	 saat	 mempengaruhi	 prilaku	




merasa	 gaya	 kepemimpinan	 yang	 diterapkan	 cocok	 dan	 sesuai,	 tidak	 menutup	
kemungkinan	ia	akan	termotivasi	oleh		untuk	mengikuti	jejak	pimpinannya.	
Gaya	kepemimpinan	juga	dipandang	oleh	Yayat	M	Herujito,	(2006:188)	sebagai	
berikut	 :	 “Gaya	 kepemimpinan	 bukan	 bakat,	 oleh	 karena	 itu	 gaya	 kepemimpinan	
dipelajari	 dan	 dipraktekan	 dalam	 penerapannya	 harus	 sesuai	 dengan	 situasi	 yang	
dihadapi”.	 Budaya	 organisasi	 pondok	 pesantren	 sangat	 berbeda	 dengan	 organsiasi	
lainnya,	 sehingga	 gaya	 kepemimpinan	 yang	 diterapkan	 juga	 harus	 sesuai	 dengan	
budaya	 pondok	 pesantren	 yang	 seharusnya.	 Sedangkan	 Kartini	 Kartono	 (2008:34)	
menyatakan	 bahwa	 indikator	 dari	 gaya	 kepemimpinan	 adalah	 sebagai	 berikut	 1)	
Sifat,	2)	tempramen,	3)	watak,	dan	4)	kepribadian.	














Pondok	 pesantren	 adalah	 sebuah	 lembaga	 pendidikan	 Islam	 tertua	 yang	








sikap	 memanusiakan	 manusia	 (humanis).	 Kata	 pondok	 berasal	 dari	 kata	 “funduq”	
yang	dapat	bermakna	 sebagai	 	 hotel,	 asrama,	 rumah	dan	 tempat	 tinggal	 sederhana,	
sedangkan	 kata	 “pesantren”	 berasal	 dari	 kata	 santri	 yang	 diberi	 awalan	 “pe”	 dan	
akhiran	 “an”,	 yang	 dapat	 diartikan	 sebagai	 tempat	 tinggal	 para	 santri.	 Yasmadi,	
(2002:15).	 	 Sementara	 itu	 K.H.	 Abdurrahman	 Wahid	 (Gus	 Dur)	 mendefinisikan	
pesantren	sebagai	a	place	where	student	(santri)	live,	yaitu	tempat	dimana	para	santri	
tinggal.		
Organisasi	 pondok	 pesantren	 memiliki	 sistem	 kepemimpinan	 dan	 budaya	
masing‐masing	 dalam	mendidik	 para	 santrinya.	 Budaya	 berasal	 dari	 Bahasa	 Latin	
“colere”	 yang	 bermakna	 mengolah,	 mengerjakan,	 terutama	 mengolah	 tanah	 atau	




sebuah	 kelompok	 orang	 dan	 diwariskan	 dari	 generasi	 ke	 generasi.	 Budaya	
terbentuk	 dari	 banyak	 unsur	 di	 dalamnya,	 termasuk	 adat	 istiadat,	 sistem	
keagamaan,	 bangunan,	 politik,	 bahasa,	 perkakas,	 pakaian,	 karya	 seni,	 dan	 lain	
sebagainya.	
Guna	memahami	 budaya	 organisasi	 lebih	menyeluruh,	 peneliti	 menyajikan	
pengertian	budaya	organisasi	dilihat	dari	sudut	pandang	para	ahli.	Budaya	sebagai	
segala	 sesuatu	 yang	 dimuliakan	 (esteemed),	 dijunjung	 (prized)	 atau	 dihargai	
(appreciated)	 dalam	 budaya	 tersebut.”	 Budaya	 didefinisikan	 sebagai	 keseluruhan	
pengetahuan	manusia	sebagai	makhluk	sosial	yang	digunakannya	untuk	memahami	
dan	 menginterpretasikan	 lingkungan	 dan	 pengalamannya	 serta	 menjadi	 landasan	
bagi	tingkah	lakunya,	Phesey	dalam	Umam	(2010).	
Tidak	jarang	pondok	pesantren	melatih	dan	membudayakan	santrinya	untuk	






	Begitu	 juga	 Jones	 (1995)	 yang	 mengemukakan	 budaya	 organisasi	
sebagaimana	 dikutip	 oleh	Wirawan	 (2007)	menjelaskan	 bahwa	budaya	 organisasi	
ialah	....the	set	of	shared	values	that	control	organizational	members,	interaction	with	
each	other	and	with	suppliers,	and	other	people	outside	the	organization”	dari	definisi	
tersebut	 budaya	 organisasi	 digambarkan	 sebagai	 seperangkat	 nilai	 bersama	 yang	





Isi	 dari	 budaya	 organisasi	 terdiri	 atas	 berbagai	 jenis	 yang	 salah	 satunya	 dapat	




Budaya	 organisasi	 disosialisasikan,	 didifusikan	 dan	 diajarkan	 kepada	 seluruh	
anggota	 dalam	 sebuah	 organisasi.	 	 Isi	 budaya	 organisasi	 diperkenalkan	 dan	
diajarkan	serta	diterapkan	dalam	kegiatan	organisasi	tersebut.	Bagi	mereka	yang	





pola	 pikir,	 sikap,	 dan	 perilaku	 terntentu	 sebagai	 ciri	 khas	 dari	 masing‐masing	
anggotanya.	Semua	hal	tersebut	dibimbing	oleh	norma,	nilai‐nilai,	dan	kode	etik	








Lebih	 lanjut,	 Baird	 (2004)	 mengidentifikasikan	 3	 (tiga)	 dimensi	 yang	 ada	
dalam	budaya	organisasi	yaitu;	 	 inovasi,	orientasi	pada	hasil	(outcome	orientation),	
dan	 kendali	 ketat	 vs	 kendali	 lemah.	 Inovasi	merupakan	 reseptivitas	 (penerimaan)	





Delapan	 nilai‐nilai	 utama	 yang	 menjadi	 dasar	 dalam	 budaya	 organisasi	
dikemukakan	 oleh	Miller	&	Bourddreau	 (2004)	 yaitu	 1)	 asas	 persetujuan,	 2)	 asas	
consensus,	3)	asas	keunggulan,	4)	asas	kesatuan,	5)	asas	prestasi,	6)	asas	empirisme,	
7)	asas	keakraban,	dan	8)	asas	integritas.	
Berdasarkan	beberapa	 teori	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	bahwa	dari	 variabel	


















Manusia	 berusaha	 dikarenakan	 untuk	 memenuhi	 keinginan	 dan	
kebutuhannya.	 Namun,	 tidaklah	 mudah	 didapatkan	 apabila	 tanpa	 usaha	 yang	
maksimal,	 mengingat	 kebutuhan	 orang	 yang	 satu	 dengan	 yang	 lain	 berbeda‐beda,	
tentunya	 cara	 untuk	 memperolehnya	 akan	 berbeda	 pula.	 Dalam	 memenuhi	
kebutuhannya,	seseorang	akan	berperilaku	sesuai	dengan	dorongan	yang	dimiliki	dan	
apa	 yang	 mendasari	 perilakunya.	 Untuk	 itu,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 dalam	 diri	
seseorang	 ada	 kekuatan	 yang	 mengarah	 kepada	 tindakannya.	 Untuk	 memahami	
motivasi	kerja	secara	teoritis,	peneliti	mengumpulkan	beberapa	definisi	dan	konsep,	
seperti	diuraikan	di	bawah	ini:	
1. Robbins,	 Stephen	 P.	 (2002:55)	 menulis	 bahwa	 motivasi	 merupakan	 keinginan	
untuk	melakukan	 sebagai	 bentuk	 kesediaan	 untuk	mengeluarkan	 tingkat	 upaya	
yang	 tinggi	 guna	 tujuan‐tujuan	 organisasi,	 yang	 dikondisikan	 oleh	 kemampuan	
upaya	itu	untuk	memenuhi	suatu	kebutuhan	individual.	
2. Siagian,	 Sondang.	 P.,	 2003:95,	 Barelson	 dan	 Steiner	 mengemukakan	 bahwa	
motivasi	 merupakan	 keadaan	 dalam	 diri	 seseorang	 yang	 mendorong,	
membangkitkan,	 atau	 menggerakkan	 dan	 mengarahkan	 atau	 menyalurkan	
perilaku	 ke	 arah	 tujuan.	 Motivasi	 ini	 mencakup	 seluruh	 golongan	 dorongan,	
keinginan,	kebutuhan	dan	daya	yang	sejenis.		
3. Handoko,	 T.	Hani	 (2003:252)	 berpendapat	 bahwa	motivasi	merupakan	 keadaan	
dalam	 pribadi	 seseorang	 yang	mendorong	 keinginan	 individu	 untuk	melakukan	
kegiatan‐kegiatan	tertentu	guna	mencapai	tujuan.		
4. Hamalik,	 Oemar	 (2007:158)	mendefinisikan	motivasi	 sebagai	 perubahan	 energi	
dalam	 diri	 (pribadi)	 seseorang	 yang	 ditandai	 dengan	 timbulnya	 perasaan	 dan	
reaksi	untuk	mencapai	tujuan.		
Begitu	juga	dHadari	Nawawi	(2008:350),	memaparkan	terdapat	6	(enam)	teori	
motivasi	 yang	 dikembangkan	 oleh	 para	 ahli	 yang	 semuanya	 dilihat	 dari	 sudut	
psikologi,	 yaitu:	 1)	 teori	 kebutuhan	 (need),	 2)	 teori	 dua	 faktor,	 3)	 teori	 prestasi	
(achievement),	4)	 teori	penguatan	 (reinforcement),	5)	 teori	harapan	 (expectency),	6)	
teori	 tujuan	 sebagai	 motivasi.	 Kemudian	 ia	 menerangkan	 bahwa	 motivasi	
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(motivation)	 kata	 dasarnya	 adalah	 motif	 (motive)	 yang	 berarti	 dorongan.	 Dengan	
demikian,	 motivasi	 berarti	 suatu	 kondisi	 yang	 mendorong	 atau	 menjadi	 sebab	
seseorang	 melakukan	 suatu	 perbuatan/kegiatan,	 yang	 berlangsung	 secara	 sadar.	
Kepentingan	adanya	motivasi	sangatlah	penting	karena	dapat	menimbulkan	perilaku‐
perilaku	yang	mencerminkan	kinerja	tinggi	dalam	organisasi.		Teori	kebutuhan	(need)	
adalah	 teori	 yang	 dikaitkan	 dengan	 teori	 kebutuhan	 Abraham	 Maslow.	 Hadari	
Nawawi	 (2008:352‐354)	 menjelaskan,	 pada	 dasarnya	 semua	 manusia	 memiliki	







3. Kebutuhan	 akan	 rasa	 cinta	 dan	 rasa	 memiliki	 (berafiliasi	 dengan	 orang	 lain,	
diterima,	memiliki)	
4. Kebutuhan	 akan	 penghargaan	 (berprestasi,	 berkompetensi	 dan	 mendapatkan	
dukungan	serta	pengakuan)	
5. Kebutuhan	 aktualisasi	 diri	 (kebutuhan	 kognitif:	 mengetahui,	 memahami,	 dan	
menjelajahi;	 kebutuhan	 estetik:	 keserasian,	 keteraturan,	 dan	 keindahan;	




Teori	 motivasi	 menurut	 Douglas	 McGregor,	 dalam	 Siagian,	 Sondang	 P.	
(2002:106)	menjelaskan	bahwa	manajer	mengolongkan	para	bawahannya	pada	dua	
kategori	 berdasarkan	 asumsi	 tertentu.	 Asumsi	 pertama,	 bahwa	 bawahan	 tidak	
menyenangi	 pekerjaan,	 pemalas,	 tidak	 senang	 memikul	 tanggung	 jawab	
dikategorikan	 sebagai	 “manusia	 X”.	 Menurut	 teori	 ‘X’,	 empat	 pengandaian	 yang	
dipegang	 manajer:	 a)	 karyawan	 secara	 inheren	 tertanam	 dalam	 dirinya	 tidak	
menyukai	 kerja,	 b)	 karyawan	 tidak	 menyukai	 kerja	 mereka	 harus	 diawasi	 atau	
diancam	 dengan	 hukuman	 untuk	mencapai	 tujuan,	 c)	 karyawan	 akan	menghindari	
tanggung	 jawab,	d)	kebanyakan	karyawan	menaruh	keamanan	di	atas	semua	 faktor	
yang	 dikaitkan	 dengan	 kerja.	 Dengan	 demikian,	 upaya	 yang	 dilakukan	 untuk	
meningkatkan	 produktifitasnya	 dengan	 berupa	 imbalan	 dan	 ancaman	 bila	 yang	
bersangkutan	tidak	bekerja	dengan	baik,	maka	dikenakan	sanksi	organisasi.	Kontras	
dengan	pandangan	negatif	ini	(X)	mengenai	kodrat	manusia,	ada	empat	teori	‘Y’	yaitu:	
a)	 karyawan	dapat	memandang	kerjasama	dengan	 sewajarnya	 seperti	 istirahat	dan	
bermain,	 b)	 orang	 akan	 menjalankan	 pengarahan	 diri	 dan	 pengawasan	 diri	 jika	
mereka	 memiliki	 komitmen	 terhadap	 sasaran,	 c)	 rata‐rata	 orang	 akan	 menerima	
tanggung	jawab,		d)	kemampuan	untuk	mengambil	keputusan	inovatif.	Oleh	sebab	itu,	
senjata	 yang	 ampuh	untuk	mandorong	 “manusia	Y”	meningkatkan	produktifitasnya	
yaitu	dengan	pujian	dan	penghargaan.		
Teori	 pengharapan,	 yaitu	 teori	 dari	 Vroom	 tentang	 Cognitive	 Theory	 of	
Motivation.	 Handoko,	 T.	 Hani	 (2003:263‐266)	menjelaskan	mengapa	 jika	 seseorang	
tidak	 akan	 melakukan	 sesuatu	 yang	 ia	 yakini,	 maka	 ia	 tidak	 dapat	 melakukannya,	




melakukan	 suatu	 tugas	 (keberhasilan	 tugas	 untuk	 mendapatkan	 outcome	
tertentu).	
3. Valensi,	 yaitu	 respon	 terhadap	 outcome,	 seperti	 perasaan	 positif,	 netral,	 atau	
negatif.	 Motivasi	 seseorang	 tinggi	 jika	 usaha	 yang	 dilakukannya	 menghasilkan	
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(tiga)	hal	 penting	 yang	menjadi	 kebutuhan	manusia,	 yaitu:	 a)	Need	 for	achievement	
(kebutuhan	 akan	 prestasi),	 b)	 Need	 for	 afiliation	 (kebutuhan	 akan	 hubungan	
sosial/hampir	 sama	 dengan	 soscialneed‐nya,	 c)	 Need	 for	 power	 (dorongan	 untuk	
mengatur).	 Di	 sisi	 lain,	 teori	 penetapan	 tujuan	 sebagai	 teori	 motivasi	 (goal	 setting	






Menurut	 Nawawi,	 Hadari	 (2008:359),	 motivasi‐motivasi	 tersebut	 secara	
sederhana	 dapat	 dibedakan	 menjadi	 dua	 bentuk	 motivasi	 kerja.	 Kedua	 bentuk	
motivasi	 tersebut	 ialah	motivasi	 intrinsik,	 yakni	motif‐motif	 yang	menjadi	 aktif	 atau	
berfungsinya	tidak	perlu	dirangsang	dari	luar	karena	dalam	diri	setiap	individu	sudah	
ada	 dorongan	 untuk	melakukan	 sesuatu,	 dan	motivasi	 ekstrinsik,	 yakni	 motif‐motif	
yang	 aktif	 dan	 berfungsinya	 karena	 adanya	 perangsang	 dari	 luar.	 Hal	 senada	 juga	
dijelaskan	 oleh	 Anwar	 Anwar,	 Prabu	 Mangkunegara	 (2005:164),	 bahwa	 motivasi	
muncul	 dari	 dua	 dorongan,	 yaitu	 dorongan	 dari	 dalam	 diri	 sendiri	 (internal	
motivation)	dan	dorongan	dari	 luar	atau	pihak	 lain	(ekstrernal	motivation).	Motivasi	
dapat	disimpulkan	menjadi	dua	segi,	 yaitu:	a)	 segi	afektif	 (dinamis),	berarti	 sebagai	
usaha	 yang	positif	 dalam	menggerakkan,	mengarahkan	dan	mengerahkan	daya	dan	
potensi	 tenaga	kerja	agar	secara	produktif	dapat	mencapai	dan	mewujudkan	tujuan	
yang	 telah	 ditetapkan,	 b)	 segi	 pasif	 (status)	 berarti	 motivasi	 akan	 tampak	 sebagai	






Segala	 aktivitas	 yang	 dilakukan	 oleh	 seseorang	 berkaitan	 dengan	 usaha	 untuk	
memenuhi	keinginan	dan	kebutuhannya,	namun	keinginan	dan	kebutuhannya	 tidak	
mudah	 tercapai	 tanpa	 adanya	 usaha	 yang	 maksimal.	 Gacther	 and	 Falk	 dalam	 H.	
Teman	Koesmono	(2007:33)	mengemukakan	bahwa	motivasi	ektrinsik	dan	 intrinsik	
adalah	sesuatu	yang	sama‐sama	mempengaruhi	tugas	seseorang.	Kombinasi	 insentif	
dan	 ektrinsik	 merupakan	 kesepakatan	 yang	 ditetapkan	 dan	 berhubungan	 dengan	
psikologi	 seseorang.	 Dalam	 memenuhi	 kebutuhannya,	 seseorang	 akan	 berperilaku	
sesuai	 dengan	 dorongan	 yang	 dimiliki	 dan	 apa	 yang	 mendasari	 perilakunya.	 Jadi,	
dapat	dikatakan	bahwa	dalam	diri	seseorang	terdapat	dorongan	yang	mengarahkan	
kepada	 tindakannya.	 Motivasi	 merupakan	 suatu	 konsep	 yang	 bersifat	 penjelasan	
tentang	 kebutuhan	 dan	 keinginan	 seseorang	 dan	menunjukkan	 arah	 tindakan	 yang	
diambil.	
Anwar,	 Prabu	 Mangkunegara	 (2005:101)	 mengemukakan	 bahwa	 terdapat	 2	
(dua)	 teknik	 memotivasi	 kerja	 pegawai	 yaitu:	 (1)	 teknik	 pemenuhan	 kebutuhan	
pegawai,	artinya	bahwa	pemenuhan	kebutuhan	pegawai	merupakan	fundamen	yang	
mendasari	perilaku	kerja,	 (2)	 teknik	komunikasi	persuasif,	 adalah	merupakan	salah	
satu	 teknik	 memotivasi	 kerja	 pegawai	 yang	 dilakukan	 dengan	 cara	mempengaruhi	
pegawai	 secara	 ekstra	 logis.	 Teknik	 ini	 dirumuskan	 dengan	 istilah	 “AIDDAS”	 yaitu	
Attention	 (perhatian),	 Interest	 (minat),	Desire	 (hasrat),	Decision	 (keputusan),	Action	
(aksi	 atau	 tindakan),	 dan	 Satisfaction	 (kepuasan).	 Penggunaannya,	 pertama	 kali	
pemimpin	harus	memberikan	perhatian	kepada	pegawai	 tentang	pentingnya	 tujuan	
dari	 suatu	 pekerjaan	 agar	 timbul	 minat	 pegawai	 terhadap	 pelaksanaan	 kerja,	 jika	
telah	 timbul	 minatnya	 maka	 hasratnya	 akan	 menjadi	 kuat	 untuk	 mengambil	
keputusan	 dan	melakukan	 tindakan	 kerja	 dalam	mencapai	 tujuan	 yang	 diharapkan	
oleh	pemimpin.	Dengan	demikian,	pegawai	akan	bekerja	dengan	motivasi	tinggi	dan	
merasa	puas	terhadap	hasil	kerjanya.	
Sesuai	 dengan	 kontribusinya	 masing‐masing,	 maka	 pemberian	 kompensasi	
harus	dilakukan	secara	adil.	Penelitian	Glaser	dalam	H.	Teman	Koesmono,	(2007:33)	
terungkap	 bahwa	 orang	 mencari	 pengakuan	 (penghargaan)	 atas	 hasil	 kerja	 dan	
gagasan‐gagasan	 mereka.	 Pemenuhan	 unsur‐unsur	 motivasi	 dapat	 meningkatkan	
22 
 





merupakan	 bagian	 komponen	 yang	 berperan	 penting	 dalam	 suatu	 organisasi	
kerjanya.	 Budaya	 organisasi	 memberi	 pengaruh	 tinggi	 terhadap	 tinggi	 rendahnya	
motivasi	seseorang,	termasuk	motivasi	dalam	berwirausaha.		
Keseimbangan	 akan	 berakibat	 pada	 aktivitas	 yang	 dilakukan	 oleh	 individu	
tidak	jauh	menyimpang	dengan	tujuan	organisasi	yang	telah	ditetapkan.	Memperkecil	
kesenjangan	 antara	 kepentingan	 individu	 dan	 organisasi	 adalah	 merupakan	 tugas	







sebagai	 ukuran	 puas	 atau	 tidaknya	 seseorang	 dalam	 menjalankan	 tugasnya	 atau	
pekerjaannya.	 Demikian	 pula	 pemberian	 compensation	 dapat	 berdampak	 negatif	
apabila	 dalam	 pelaksanaannya	 tidak	 adil	 dan	 tidak	 layak,	 yang	 pada	 akhirnya	
menimbulkan	 ketidakpuasan.	 Besar	 kecilnya	 compensation	 yang	 diberikan	 kepada	
karyawan	 seharusnya	 bergantung	 kepada	 besar	 kecilnya	power	of	 contribution	and	
thinking	yang	disampaikan	oleh	pekerja	kepada	perusahaan.	Sehubungan	dengan	hal	
tersebut,	mengingat	pemberian	compensation	harus	adil,	tentunya	harus	ada	ukuran	
yang	 jelas	dan	 transparan,	misalnya	berdasarkan	outputnya	 (prestasi	yang	dicapai).	
Agar	 pemimpin	 berhasil	 dalam	 menjalankan	 fungsinya	 dan	 adanya	 peningkatan	
produktifitas	 	maka,	pemimpin	harus	mampu	melihat	motivasi	 sebagai	 sistem	yang	













Dari	 beberapa	 kajian	 teori	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 motivasi	
berwirausaha	adalah	dorongan	individu	sebagai	kekuatan	dalam	diri	seseorang	untuk	
melakukan	 sesuatu	 seperti	 yang	 diinginkan,	 atau	 dikehendakinya	 dalam	 mencapai	
tujuan.	Dorongan	yang	menggerakkan	seseorang	dalam	melakukan	kegiatan‐kegiatan	
tersebut	 dapat	 berasal	 dari	 diri	 orang	 tersebut	 (motivasi	 internal),	 yaitu	 keinginan	
beraktivitas	 atau	 meraih	 pencapaian	 tertentu	 semata‐mata	 demi	 kesenangan	 atau	






















kehidupan	 ini.	 Tidaklah	 baik	 jika	 seseorang	 selalu	 bergantung	 kepada	 orang	 lain,	
begitu	 juga	 alumni	 pondok	 pesantren.	 Dengan	 berbekal	 ilmu	 pengetahuan	 baik	 itu	
ilmu	 agama	 maupun	 ilmu	 duniawi	 yang	 didapatkan	 semasa	 menjadi	 santri,	
diharapkan	 alumni	 pondok	 pesantren	 memiliki	 motivasi	 	 yang	 tinggi	 dalam	
berwirausaha	sehingga	kebutuhan	ekonominya	dapat	terpenuhi.	
Guna	 lebih	 memahami	 kemandirian	 ekonomi	 secara	 teoritis,	 peneliti	
mengumpulkan	 beberapa	 definisi	 dan	 konsep	 para	 ilmuan	 tentang	 kemandirian	




dalam	 tindakan/perbuatan	 nyata	 guna	 menghasilkan	 sesuatu	 (barang/jasa)	 demi	
pemenuhan	 kebutuhan	 hidupnya	 dan	 disekitarnya	 (Antonius,2002:145).	 Mampu	
dalam	 bertindak	 dalam	 hal	 tanpa	 bergantung	 kepada	 orang	 lain	 dalam	 bidang	
ekonomi	keluarga	untuk	memeneuhi	kebutuhan	hidup,	kesehatan,	dan	rekreasi.	
Kemandirian	 alumni	 pondok	 pesantren	 dalam	 bidang	 ekonomi	 dapat	
diwujudkan	apabila	dalam	diri	mereka	memiliki	tekad	yang	kuat	dengan	didampingi	
motivasi	 untuk	 berwirausaha.	 Usaha	 yang	 dapat	 dijalankan	 bisa	 dari	 sektor	
pertanian,	 perkebunan,	 industri	 dan	 sektor	 yang	 lainnya.	 Hal	 ini	 tidak	 berat	 untuk	
diwujudkan	mengingat	mereka	sudah	diberi	bekal	ilmu	agama,	ilmu	umum,	dan	ilmu	
kewirausahaan	semasa	di	dalam	pondok	pesantren.	
Kemandirian	 	 dipandang	 sebagai	martabat	 yang	diraih	 dari	 hasil	 perjuangan	
berat	menuntut	ketertaklukan,	humiliasi	dan	dehumanisasi	sosial‐politik	serta	sosial‐
kultural.	 Mencapai	 suatu	 kemandirian	 dianggap	 sebagai	 penegakan	 misi	 suci	 yang	
kodrati	 (Gie,	 2002).	 Begitu	 juga	 para	 alumni	 yang	 sejak	 dalam	 pondok	 pesantren	
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dilatih	 untuk	 memiliki	 jiwa	 berwirausaha	 dengan	 cara	 didik	 dan	 dilatih	 untuk	
memiliki	keterampilan	sebagai	bekal	kelak	kalau	sudah	lulus	dari	pondok	pesantren.		
Lebih	lanjut,	Hasan	Basri	(2000:53),	memaparkan	tentang	kemandirian	secara	
psikologis	 dan	 mentalis	 yaitu	 kemampuan	 seseorang	 yang	 dalam	 kehidupannya	
untuk	memutuskan	dan	mengerjakan	sesuatu	tanpa	adanya	bantuan	dari	orang	lain.	
Kemampuan	 yang	 demikian	 mungkin	 dimiliki	 apabila	 seseorang	 berkemampuan	
fokus	pada	 sesuatu	 yang	dikerjakannya	 atau	diputuskannya,	 baik	 dari	 segi	manfaat	
maupun	 kerugian	 yang	 akan	 dialaminya.	 Dengan	 kemandirian	 yang	 kuat,	 seorang	
pemimpin	dapat	berhasil	dalam	pencapaian	tujuannya.	Sedangkan	Parker	(dalam	Ali,	




1. Kemandirian	 Perilaku	 (behavioral	 Autonomy).	 Kapasitas	 untuk	 membuat	
keputusan‐keputusan	dengan	mandiri	dan	melaksanakan	keputusannya	tersebut.	
2. Kemandirian	 Emosi	 (Emotional	 Autonomy)	 Kemandirian	 emosi	 didefinisikan	
sebagai	 sebuah	 aspek	 dari	 kemandirian	 yang	 berhubungandengan	 perubahan	
hubungan	individual	dengan	orang‐orang	terdekat,terutama	orang	tua.		
3. Kemandirian	 Kognitif	 (Cognitive	 Autonomy)	 atau	 Kemandirian	 Nilai	 (Value	
Autonomy).	
Sedangkan	 faktor‐faktor	 yang	 mempengaruhi	 kemandirian	 ekonomi	 dibagi	
menjadi	 dua	 yaitu	 factor	 internal	 dan	 factor	 eksternal.	 Factor	 internal	 yaitu	 factor	
yang	 mempengaruhi	 kemandirian	 dari	 dalam	 antara	 lain:	 1)	 intelegensi	 atau	
kecerdasan,	seseorang	yang	memiliki	kecerdasan	normal	akan	dapat	menyelesaikan	
suatu	 persoalan	 tanpa	 memminta	 bantuan	 dari	 orang	 lain,	 2)	 usia:	 tingkat	
kemandirian	 seseorang	 dapat	 dilihat	 ketika	 ia	masih	 kecil,	 remaja	 ,	 dan	menginjak	
dewasa.	 Bertambahnya	 usia	 seseorang	 mengakibatkan	 perubahan	 fisik	 yang	 lebih	
kuat,	 sehingga	 memudahkan	 seseorang	 untuk	 melakukan	 sesuatu	 tanpa	 campur	








3)	 status	 ekonomi	 sosial:	 keluarga	 dengan	 tingkat	 ekonomi	 yang	 rendah	 akan	
mengajarkan	 nilai‐nilai	 kemandirian	 yang	 tinggi	 akibat	 keterbatasan	 yang	 ada,	
sedangkan	 keluarga	 dengan	 tingkat	 ekonomi	 yang	 tinggi	 akan	 lebih	 menekankan	
gengsi	dan	konformitas	pada	keluarganya.	(Khon	dalam	Hurlock:	2000)		
	
Dari	 beberapa	 pendapat	 para	 ahli	 diatas	 dapat	 diambil	 kesimpulan	 bahwa	
kemandirian	 ekonomi	 merupakan	 sikap	 yang	 memungkinkan	 seseorang	 untuk	
bertindak	 bebas,	 melakukan	 sesuatu	 atas	 dorongan	 sendiri	 dan	 kemampuan	
mengatur	 diri	 sendiri,	 sesuai	 dengan	 hak	 dan	 kewajibannya	 sehingga	 dapat	
menyelesaikan	sendiri	masalah‐masalah	yang	dihadapi	tanpa	meminta	bantuan	atau	
tergantung	dari	orang	lain	dan	dapat	bertanggung	jawab	terhadap	segala	keputusan	














A. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Berwirausaha Alumni Pondok 
Pesantren  
Gaya	kepemimpinan	merupakan	suatu	sifat,	kebiasaan,	tempramen,	watak	dan	
kepribadian	 yang	 membedakan	 seorang	 pemimpin	 dalam	 berinteraksi	 dengan	
orang	 lain,	Kartini	 Kartono	 (2008:34).	 Pemimpin	 pondok	 pesantren	 (kyai)	 sering	
menjadi	 contoh	 teladan	 atau	 panutan	 bagi	 para	 santrinya,	 sehingga	 kepribadian	
yang	 harus	 dimiliki	 oleh	 para	 pimpinan	 diharuskan	 mencerminkan	 kepribadian	
seorang	pemimpin	yang	baik	
Berdasarkan	 uraian	 diatas	 diduga	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	
terhadap	motivasi	berwirausaha	alumni	pondok	pesantren. 





Budaya	 didefinisikan	 sebagai	 keseluruhan	 pengetahuan	 manusia	 sebagai	
makhluk	 sosial	 yang	 digunakannya	 untuk	 memahami	 dan	 menginterpretasikan	
lingkungan	 dan	 pengalamannya	 serta	 menjadi	 landasan	 bagi	 tingkah	 lakunya,	
Phesey	dalam	Umam	(2010).	
Berdasarkan	 uraian	 diatas	 diduga	 terdapat	 pengaruh	 budaya	 organisasi	
terhadap	motivasi	berwirausaha	alumni	pondok	pesantren 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Motivasi 
Berwirausaha Alumni Pondok Pesantren 
Budaya	 organisasi	 pondok	 pesantren	 sangat	 berbeda	 dengan	 organsiasi	
lainnya,	 sehingga	 gaya	 kepemimpinan	 yang	 diterapkan	 juga	 harus	 sesuai	 dengan	
budaya	pondok	pesantren	yang	seharusnya.	
Organisasi	 pondok	 pesantren	 memiliki	 sistem	 kepemimpinan	 dan	 budaya	
masing‐masing	 dalam	mendidik	 para	 santrinya.	 Budaya	 berasal	 dari	 Bahasa	 Latin	
28 
 
“colere”	 yang	 bermakna	 mengolah,	 mengerjakan,	 terutama	 mengolah	 tanah	 atau	





4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kemandirian Ekonomi Alumni Pondok 
Pesantren  
Gaya	memimpin	 seorang	pimpinan	akan	sangat	mempengaruhi	bawahannya,	








Berdasarkan	 uraian	 diatas	 diduga	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan,	
terhadap	kemandirian	ekonomi	alumni	pondok	pesantren 
5. Pengaruh Budaya Organsiasi terhadap Kemandirian Ekonomi Alumni Pondok 
Pesantren  
Mandiri	 berarti	 mampu	 bertindak	 sesuai	 keadaan	 tanpa	 bergantung	 kepada	
orang	lain.	Mandiri	adalah	dimana	seseorang	mau	dan	mampu	mewujudkan	suatu	
kehendak/keinginan	 dari	 dalam	 dirinya	 yang	 terlihat	 dalam	 tindakan/perbuatan	
nyata	 guna	 menghasilkan	 sesuatu	 (barang/jasa)	 demi	 pemenuhan	 kebutuhan	
hidupnya	dan	disekitarnya	(Antonius,2002:145).	
Tidak	jarang	organisasi	pondok	pesantren	di	Indonesia	yang	mengajarkan	dan	
mendidik	 santrinya	 untuk	 menjadi	 diri	 yang	 mandiri	 termasuk	 dalam	 bidang	
pereonomian,	sehingga	diharapkan	setelah	lulus	dari	pondok	organisasi	tersebut,	ia	
dapat	memenuhi	kebutuhan	hidupnya	sendiri.	




6. Pengaruh  Motivasi Berwirausaha terhadap Kemandirian Ekonomi Alumni 
Pondok Pesantren  
Budaya	 kewirausahaan	 yang	 ditumbuhkembangkan	 di	 lingkungan	 pesantren	
pada	 akhirnya	 akan	 memunculkan	 motivasi,	 panggilan	 jiwa,	 persepsi	 dan	 emosi	
alumni	 pondok	 pesantren	 yang	 sangat	 terkait	 dengan	 nilai	 ‐	 nilai,	 sikap	 dan	
perilaku	sebagai	manusia	unggul	dalam	banyak	hal,	khususnya	dalam	kemandirian	
ekonomi.	
Berdasarkan	 uraian	 diatas	 diduga	 terdapat	 pengaruh	motivasi	 berwirausaha	
terhadap	kemandirian	ekonomi	alumni	pondok	pesantren 
7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha 
terhadap Kemandirian Ekonomi Alumni Pondok Pesantren 
Pola	 kepemimpinan	 dan	 budaya	 organisasi	 pondok	 pesantren	 yang	
mengajarkan	 santrinya	 untuk	mandiri	 dapat	memotivasi	 santri	 dalam	memahami	
kewirausahaan	 baik	 melalui	 pendidikan	 formal	 maupun	 non	 formal.	 Hal	 ini	 juga		
akan	 menjadi	 berkembang	 dan	 banyak	 diminati	 oleh	 seluruh	 kalangan	 baik	
masyarakat	 umum	 maupun	 alumni	 pondok	 pesantren	 apabila	 dimasukan	 dalam	
kurikulum	 pondok	 pesantren.	Kyai	 dengan	 kurikulumnya	 dan	 santri	 	 melakukan	
kegiatan	 kewirausahaan	 (entrepreneurship)	 dengan	 ilmu	 yang	 di	 dapat	 dari	 para	
kyai	 akan	dapat	menumbuhkembangkan	kreatifitas	dalam	berwirausaha	dan	akan	
menjadi	budaya	yang	baik	di	pondok	pesantren	
Berdasarkan	 uraian	 diatas	 diduga	 terdapat	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan,	
budaya	 organisasi,	 dan	 motivasi	 berwirausaha	 terhadap	 kemandirian	 ekonomi	
alumni	pondok	pesantren. 
	
Penelitian	 mengenai	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	 dan	 budaya	 organisasi	





Gbr. 2. Gambar Kerangka Pemikiran Penelitian 
Keterangan : 
H1 = X1  Y 
H2 = X2  Y 
H3 = X1, X2   Y 
H4 = X1   Z 
H5 = X2   Z 
H6 = Y   Z 
H7 = X1, X2, Y  Z 
 
B. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat  pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi berwirausaha alumni pondok	
pesantren	di	Indonesia (H1) 
2. Terdapat  pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi berwirausaha alumni pondok	
pesantren	di	Indonesia (H2) 
3. Terdapat  pengaruh gaya kepemimpinan  dan  budaya organisasi secara simultan terhadap 
motivasi berwirausaha alumni pondok	pesantren	di	Indonesia (H3) 
4. Terdapat  pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kemandirian ekonomi alumni pondok	
pesantren	di	Indonesia (H4) 
5. Terdapat  pengaruh budaya organisasi terhadap kemandirian ekonomi alumni pondok	
pesantren	di	Indonesia (H5) 




7. Terdapat  pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi berwirausaha 









Penelitian	 mengenai	 pengaruh	 gaya	 kepemimpinan	 dan	 budaya	 organisasi	
terhadap	motivasi	berwirausaha	serta	implikasinya	pada	kemandirian	ekonomi	alumni	
pondok	pesantren	di	Indonesia,	dilakukan	di	wilayah	Jawa	dengan	lokasi	penelitian	di	
Jawa	Timur,	 Jawa	Tengah	 dan	 Jawa	Barat	 sebagai	 samplenya.	Hal	 ini	 dilakukan	 oleh	
peneliti	dikarenakan	di	wilayah	tersebut	memiliki	jumlah	pondok	pesantren	terbanyak	
dan	 memiliki	 karakteristik	 yang	 sama	 dengan	 jumlah	 pondok	 pesantren	 wilayah	





budaya	 organisasi	 terhadap	 motivasi	 berwirausaha	 serta	 implikasinya	 pada	
kemandirian	 ekonomi	 alumni	 pondok	 pesantren	 di	 Indonesia.	 Metode	 penelitian	
ditempuh	 untuk	 dua	 kepentingan	 yaitu	 deskriptif	 dan	 inferensi.	Pertama,	deskriptif	
yakni	 penelitian	 yang	 bertujuan	 memperoleh	 gambaran	 tentang	 ciri‐ciri	 pengaruh	
dalam	 Arikunto	 Suharsimi	 (2010:54)	 penelitian	 deskriptif	 dilakukan	 oleh	 peneliti	
dengan	harapan	hasil	berupa	deskripsi,	penggambaran	atau	uraian	mengenai	sesuatu.	
Kedua,	 inferensi	 yakni	 akan	 menguji	 kebenaran	 sebuah	 hipotesis	 melalui	
pengumpulan	data.		
Model dan hipotesis diuji menggunakan analisis Structural Equation Modelling 
(SEM). Menurut Waluyo, Minto (2009: 15-25), sebuah pemodelan SEM yang
 lengkap pada dasarnya terdiri dari Measurement Model dan Structural Model. 
Measurement Model atau model pengukuran ditujukan untuk mengkonfirmasi sebuah 
dimensi atau faktor berdasarkan indikator-indikator empirisnya. Sedangkan Structural 
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Model adalah model melalui struktur hubungan yang membentuk atau menjelaskan 
kausalitas antar faktor. 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk membuat pemodelan yang lengkap, 
meliputi: 
1. Pengembangan Model Berbasis Teori 
2. Pengembangan Diagram Alur 
3. Konversi Diagram Alur ke dalam Persamaan 
4. Memilih Matrik Input dan Teknik Estimasi 
5. Menilai Problem Identifikasi 
6. Evaluasi Model 




Dalam	 penelitian	 gaya	 kepemimpinan	 dan	 budaya	 organisasi	 terhadap	
motivasi	 berwirausaha serta implikasinya pada kemandirian ekonomi alumni pondok 
pesantren, peneliti membatasi variabel eksogen dan variabel endogen yaitu sebagai 
berikut: 
a. Variabel eksogen (independent variabel) 
Varieabel bebas laten diberi simbol X1 dimana 1,2,3 sebagai variabel-variabel yang 
diperkirakan mempengaruhi variabel laten (endogen). Variabel bebas laten (eksogen) 
dalam penelitian ini terdiri atas: 
1) Gaya Kepemimpinan 
2) Budaya Organisasi 
b. Variabel Endogen (dependent variabel) 
Variabel terikat laten diberi simbol Y dan Z. Variabel terikat laten dalam penelitian 
ini adalah motivasi berwirausaha dan kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren 
di Indonesia. 
D. RANCANGAN	RISET		
Pada penelitian ini peneliti menekankan pada pengaruh gaya	kepemimpinan	dan	
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budaya	 organisasi	 terhadap	 motivasi	 berwirausaha serta implikasinya pada 
kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren di Indonesia. Rancangan riset penelitian 
ini dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
Gbr. 3. Gambar Rancangan Riset Penelitian 
 
E. IDENTIFIKASI	VARIABEL	
Pada penelitian pengaruh pengembangan organisasi, dan budaya organisasi 
terhadap motivasi berwirausaha serta implikasinya pada kemandirian ekonomi alumni 
pondok pesantren di Indonesia, peneliti membatasi dengan dua variabel yaitu: 
1) Variabel bebas (Independent variable) 
Variabel bebas diberi simbol Xi dimana i = 1,2,3 sebagai variabel-variabel yang 




a) Pengembangan Organisasi (X1) 
b) Budaya Organisasi (X2) 
2) Variabel terikat (Dependen Variable) 
Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah motivasi berwirausaha yang diberi simbol Y, dan kemandirian ekonomi 
alumni pondok pesantren di Indonesia yang diberi simbol Z. 
F. DEFINISI	OPERASIONAL	VARIABEL	
Berdasarkan	 identifikasi	 variabel	 penelitian,	 peneliti	 menetapkan	 definisi	
operasional	variabel‐variabel	penelitian	sebagai	berikut:		
a) Variabel	 Gaya	Kepemimpinan	 (X1)	 adalah	 pola	 perilaku	dan	 strategi	 seorang	
pemimpin	 untuk	 mempengaruhi	 bawahannya	 guna	 mencapai	 tujuan	
organisasi.		
b) Variabel	 Budaya	 Organisasi	 (X2)	 adalah	 bentuk	 karakteristik	 sebuah	
organisasi,	 bukan	 semata‐mata	 individu	 anggotanya.	 Dalam	 hal	 ini	 budaya	
organisasi	pondok	pesantren	di	Indonesia.	
c) Variabel	 Motivasi	 Berwirausaha	 (Y)	 merupakan	 dorongan	 individu	 untuk	
melakukan	 sesuatu	 yang	 diinginkan,	 atau	 dikehendakinya	 dalam	 mencapai	
tujuan.	 Dalam	 hal	 ini	 motivasi	 berwirausaha	 alumni	 pondok	 pesantren	 di	
Indonesia.	
d) Variabel	 Kemandirian	 	 (Z)	 adalah	 keadaan	 seseorang	 yang	 berdiri	 sendiri	





ataupun	 objek	 yang	 berada	 pada	 suatu	 wilayah	 dan	 memenuhi	 syarat	 syarat	
tertentu	 yang	 berkaitan	 dengan	 masalah	 penelitian,	 atau	 keseluruhan	 unit	 atau	
individu	dalam	ruang	lingkup	yang	akan	diteliti.		
Sedangkan	Sugiono	(2006)	memaparkan	populasi	sebagai	wilayah	generalisasi	








dengan	 menggunakan	 prosedur	 tertentu	 sehingga	 diharapkan	 dapat	 mewakili	
populasi	(Martono,	Nanang	2011:74).	
Sampel	 menurut	 Sugiyono,	 Nanang	 (2011:62)	 adalah	 bagian	 dari	 jumlah	
karakteristik	 yang	 dimiliki	 oleh	 populasi,	 apabila	 populasi	 besar	 maka	 tidak	
mungkin	dipelajari	semua,	misalnya	karena	keterbatasan	dana,	 tenaga,	dan	waktu,	
maka	 peneliti	 dapat	 menggunakan	 sampel	 yang	 diambil	 dari	 populasi	 yang	
representative.		
Penentuan	 sampel	 penelitian	 ini	 menggunakan	 purposive	 sampling,	
maksudnya	 peneliti	 menentukan	 sendiri	 sampel	 yang	 dikarenakan	 adanya	
pertimbangan‐pertimbangan	 tertentu,	 yaitu	 relevansinya	 dengan	 variable	 yang	
diteliti,	sampel	diambil	tidak	secara	acak,	melainkan	ditentukan	sendiri	oleh	peneliti	
(Martono,	 Nanang,	 2010:79).	 Guna	 memudahkan	 pengambilan	 sampel	 penelitian,	
peneliti	mengambil	responden	penelitian	dari	alumni	pondok	pesantren	yang	ada	di	
Provinsi	Jawa	Tengah,	Jawa	Barat,	dan	Jawa	Timur.	
Purposive Sampling merupakan teknik dalam penentuan sampel dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu, Sugiyono (2012:68). Berdasarkan variabel-variabel 
yang diteliti, peneliti melihat bahwa karakteristik sampel relatif homogen, artinya 
memiliki karakteristik yang relatif sama.		
Tingkat	 ketelitian	 (	 taraf	 nyata)	 ditetapkan	 sebesar	 5%,	 sedangkan	 tingkat	
keyakinan	 (	 tingkat	 kepercayaan	 )	 sebesar	 95%,	 tingkat	 ketelitian	 menunjukkan	
penyimpangan	maksimum	hasil	pengukuran	dari	data	yang	sebenarnya,	sedangkan	
tingkat	 keyakinan	 menunjukkan	 besarnya	 pengukur	 bahwa	 hasil	 yang	 diperoleh	
memenuhi	syarat	ketelitian.	
Penentuan	 jumlah	 sampel	 pada	 penelitian	 analisis	 data	 multivariate	
menggunakan	 metode	 structural	 equation	 model	 (SEM)	 pada	 umumnya	
menggunakan	 Maximum	 Likelihood	 Estimation	 (MLE).	 Apabila	 dalam	 peneltiian	
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hendak	 melakukan	 analisis	 dengan	multivariate	 (korelasi	 atau	 regresi	 berganda)	
maka	jumlah	sampel	minimum		10	kali	dari	jumlah	variable	yang	diteliti.	(sugiyono,	
2012:74).	
Dengan	 demikian,	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 minimal	 10	 x	 4	 =	 40	
sampel.	Jadi	jumlah	sampel	yang	diteliti	adalah	40	sampel.	Untuk	memperoleh	hasil	
yang	lebih	maksimal,	peneliti	menambahkan	sampel	sebanyak	20	sampel	sehingga	





Jenis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 sebagai	 1)	 data	
kuantitatif,	 	 yaitu	 data	 dalam	 bentuk	 angka‐angka	 atau	 yang	 dapat	 dihitung	
misalnya	 seperti	 jumlah	alumni	pondok	pesantren	yang	ada	di	 Indonesia,	dan	2)	
data	 kualitatif,	 yaitu	 data	 yang	 berbentuk	 keterangan,	 seperti	 keberadaan	 lokasi	
penelitian.	
2) Sumber	Data	
Data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 pengumpulan	
data,		yaitu	adalah	suatu	cara	yang	ditempuh	peneliti	untuk	memperoleh	data	yang	
lengkap,	 akurat,	 obyektif	 dan	 dapat	 dipertanggung	 jawabkan	 sesuai	 dengan	
maksud	dan	tujuan	penelitian.	
Adapun	 metode	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah:	
a) Data	primer	yaitu	data	yang	diperoleh	langsung	dari	sumbernya.	Data	primer	
disebut	 juga	sebagai	data	asli	atau	data	baru	yang	memiliki	 sifat	up	 to	date,	
dan	dicatat	untuk	pertama	kalinya	 (Marzuki,	 2002).	Data	 ini	diperoleh	dari	
hasil	 pengisian	 jawaban	 pertanyaan‐pertanyaan	 yang	 ada	 pada	 kuesioner	
yang	 disebarkan	 pada	 alumni	 pondok	 pesantren	 yang	 berada	 di	 Indonesia,	
khususnya	di	wilayah	Jawa	Barat,	Jawa	Tengah,	dan	Jawa	Timur.	
b) (Marzuki,	 2002)	 mendefinisikan	 data	 sekunder	 sebagai	 data	 yang	 bukan	
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diusahakan	 sendiri	 pengumpulannya	 oleh	 peneliti,	 akan	 tetapi	 berasal	 dari	
pihak	 lain.	 Data	 ini	 digunakan	 oleh	 peneliti	 untuk	 proses	 lebih	 lanjut.	 Data	
sekunder	 dalam	 penelitian	 ini	 diambil	 dari	 data‐data	 alumni	 pondok	
pesantren	 yang	 berada	 di	 wilayah	 Indonesia,	 khususnya	 alumni	 pondok	












Sangat	Setuju	(SS)	 	 	 diberi	skor		5	
Setuju	(S)	 	 	 	 diberi	skor		4	
Netral	(N)	 	 	 	 diberi	skor		3	




Pengujian	 instrumen	 penelitian	 yang	 dilakukan	 dalam	 penelitian	 ini	
meliputi	 uji	 validitas	 dan	 reliabilitas.	 Sebuah	 instrumen	 dikatakan	 valid	 jika	
mampu	mengukur	apa	yang	hendak	diukur	dari	variabel	yang	diteliti.	Sementara	
instrumen	 dikatakan	 mempunyai	 reliabilitas	 apabila	 instrumen	 cukup	 dapat	
dipercaya	 untuk	 digunakan	 sebagai	 alat	 pengumpul	 data	 karena	 instrumen	 itu	
sudah	baik.	Pengujian	instrumen	penelitian	ini	dilakukan	dengan	bantuan	software	





Validitas	 adalah	 derajat	 ketepatan	 alat	 ukur	 penelitian	 tentang	 isi	 atau	
yang	 sebenarnya	 diukur	 (Umar,	 2001:92).	 Uji	 validitas	 dilakukan	 untuk	
mengetahui	 tingkat	 kevalidan	dari	 instrumen	 (kuesioner)	 yang	digunakan	dalam	
pengumpulan	 data	 yang	 diperoleh.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 peneliti	 menggunakan	
korelasi	item	pertanyaan	terhadap	total.	Validitas	merupakan	tingkat	kemampuan	
suatu	 instrumen	 untuk	 mengungkapkan	 sesuatu	 yang	 menjadi	 sasaran	 pokok	
pengukuran	yang	dilakukan	dengan	 instrumen	 tersebut.	 Suatu	 skala	pengukuran	
disebut	valid	bila	ia	melakukan	apa	yang	seharusnya	dilakukan	dan	mengukur	apa	
yang	 seharusnya	 diukur.	 Validitas	 dapat	 diketahui	 dengan	 menghitung	 angka	










Berdasarkan	 penghitungan	 yang	 dilakukan	 terhadap	 setiap	 pertanyaan	
(korelasi	 product	 moment)	 dengan	 menggunakan	 rumus	 di	 atas,	 kemudian	







Reliabilitas	 adalah	 derajat	 ketepatan,	 ketelitian	 atau	 keakuratan	 yang	
ditunjukkan	 oleh	 instrumen	 pengukuran.	 Sumadi	 Suryabrata	 (2004:	 28)	
mengemukakan	 bahwa	 reliabilitas	 menunjukkan	 sejauh	 mana	 hasil	 pengukuran	
dengan	 alat	 tersebut	 dapat	 dipercaya.	 Hasil	 pengukuran	 harus	 reliabel	 dalam	





















Dalam	 penelitian	 ini,	 penulis	 menggunakan	 2	 (dua)	 alat	 analisis	 yaitu	
analisis	tabulatif	dan	analisis	regresi	linear	berganda.	Analisis	tabulatif	digunakan	
untuk	 mendeskripsikan	 jawaban	 responden	 untuk	 masing‐masing	 butir	











Disamping	 itu,	 analisis	 juga	 akan	 dikembangkan	 pada	 analisis	 regresi	
linier	 berganda.	 Analisis	 ini	 untuk	 mengetahui	 arah	 hubungan	 antara	 variabel	
independen	 dengan	 variabel	 dependen	 apakah	 masing‐masing	 variabel	
independen	 berhubungan	 positif	 atau	 negatif	 dan	 untuk	 memprediksi	 nilai	 dari	
variabel	 dependen	 apabila	 nilai	 variabel	 independen	 mengalami	 kenaikan	 atau	
penurunan.	 Analisis	 ini	 digunakan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 variabel	 gaya	





	 Y’		 	 =		Variabel	dependen	(nilai	yang	diprediksikan)		
	 X1	dan	X2		 =		Variabel	independen	
	 a			 	 =		Konstanta	(nilai	Y’	apabila	X1,	X2…..Xn	=	0)	
	 b		 	 =	 Koefisien	regresi	(nilai	peningkatan	ataupun	penurunan)	
	
E. SISTEMATIKA	LAPORAN	
BAB	I	 PENDAHULUAN	 terdiri	 dari	 :	 	 Latar	 Belakang	 Masalah,	 Rumusan	
Masalah,	Tujuan		dan	Signifikansi,	Sistematika.	
BAB	II	 TINJAUAN	TEORI	DAN	HIPOTESIS	 terdiri	 dari	 :	 Tinjauan	Teori	Gaya	
Kepemimpinan,	 Budaya	 Organisasi,	 Motivasi	 Berwirausaha,	 Kemandirian	 Ekonomi,	
Penelitian	Terdahulu,	dan	Hipotesis.	
BAB	 III	 METODE	 PENELITIAN	 terdiri	 dari	 :	 Tempat	 dan	 waktu	 Penelitian,		
Rancangan	 riset,	 Identifikasi	 variabel,	 Definisi	 Operasional	 Variabel,	 Populasi	 dan	
Responden,	Teknik	Pengumpulan	Data,	 Pengujian	 Instrumen	Penelitian,	Uji	Validitas,	
Uji	Reliabilitas,	Teknik	Analisis	Data.	
BAB	 IV	 HASIL	 PENELITIAN	 DAN	 PEMBAHAAN	 	 terdiri	 dari	 :	 Karakteristik	
Responden,	 Hasil	 Uji	 Instrumen	 Penelitian,	 Analisis	 Deskriptif,	 	 Analisis	 Univariat,	
Pembahasan,		








Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 alumni pondok pesantren 
yang tersebar di Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, status perkawinan disajikan 















Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa secara mayoritas, alumni pondok 
pesantren di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 43 orang (72,00%). Sedangkan yang berjenis kelamin perempuan ada sebanyak 18 
orang (28,00%).  
Usia responden dibawah yang berkisar 20-30 tahun terdapat 12 orang (20,00%), usia 
31-40 tahun sebanyak 34 (56,67%), usia 41-50 tahun sebanyak 12 orang (20,00%) sedangkan 
usia diatas 51 tahun terdapat 2 orang (3,33%). Dengan demikian responden dominan pada 
usia produktif dan matang yaitu usia 30 sampai 50 tahun. 
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Sedangkan status perkawinan berdasarkan table diatas didapat bahwa repsonden yang 
belum menikah sebanyak 9 orang (15,00%), sudah menikah sebanyak 42 orang (70,00%), 




Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen penelitian dilakukan dengan analisis faktor 
konfirmatori. Item pertanyaan dari instrumen penelitian ini dianggap valid apabila nilai 
faktor loadingnya > 0,5. Hasil dari uji validitas untuk masing-masing variabel disajikan 











































Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua variabel penelitian mempunyai 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian instrumen penelitian ini 
telah memenuhi kriteria valid dan reliabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen 
penelitian telah layak digunakan untuk mengambil data penelitian. 
C. Analisis	Deskriptif	
Deskripsi tentang respon seluruh responden yang berjumlah 60 orang terhadap seluruh 
butir pernyataan dalam instrumen penelitian yang merupakan indikator dari seluruh 
variabel yang ada dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Gaya Kepemimpinan = 6 Pernyataan 
2. Budaya Organisasi = 6 pernyataan 
3. Motivasi Berwirausaha = 6 pernyataan 
4. Kemandirian Ekonomi = 6 pernyataan 






Variabel N Minimun Maximum Mean Std. Deviation 
Gaya Kepemimpinan 60 15 30 21,75 4,095 
Budaya Organisasi 60 15 30 22,00 4,178 
Motivasi Berwirausaha 60 17 30 23,02 4,107 




























































































































Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha 
Alumni Pondok Pesantren. Nilai CR (Critical ratio) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
motivasi kerja adalah sebesar 2,077. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR > dari ttabel (2,077> 
1,960). Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha diterima. 
Pembuktian Hipotesis 1, Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi 
Berwirausaha, nilai dimensi tertinggi adalah dimensi Berorientasi Pada Tugas sebesar 0,565 
Dengan demikian dimensi Berorientasi Pada Tugas harus dipertahankan terutama indikator 
yang memiliki nilai tertinggi yaitu Penekanan Pengawasan, sedangkan dimensi Berorientasi 
Pada Tugas harus terus ditingkatkan agar motivasi berwirausaha alumni pondok pesantren di 
Indonesia meningkat. 
Budaya Organisasi berpengaruh tidak Signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha 
Alumni Pondok Pesantren di Indonesia. Nilai CR (Critical ratio) Budaya Organisasi terhadap 
Motivasi Berwirausaha adalah sebesar -,096. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR < dari 
ttabel (-,096 < 1,960). Dengan demikian hipotesis  yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi 
berpengaruh  signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha tidak diterima. 
Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi  Berpengaruh  Signifikan terhadap 
Motivasi Berwirausaha Alumni Pondok Pesantren. Berdasarkan hasil di atas tampak bahwa 
Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja yang 
ditunjukkan dari nilai R square sebesar 0,838. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya 
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Kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara simultan memiliki kontribusi yang signifikan 
terhadap Motivasi Berwirausaha Alumni Pondok Pesantren di Indonesia. 
Pembuktian hipotesis 3 gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara parsial 
maupun simultan  berpengaruh terhadap motivasi berwirausaha, variabel yang paling 
dominan berpengaruh adalah variabel Gaya Kepemimpinan dengan nilai dimensi tertinggi 
pada berorientasi pada bawahan sebesar 0,807. Dengan demikian dimensi berorientasi pada 
bawahan harus dipertahankan terutama indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu indikator 
kerjasama pemimpin dan santri, sedangkan dimensi-dimensi lain dari masing-masing 
variabel harus terus ditingkatkan baik secara parsial maupun simultan  agar motivasi 
berwirausaha alumni pondok pesantren meningkat. 
Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemandirian ekonomi 
Nilai CR (Critical ratio) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kemandirian ekonomi 
adalah sebesar -1,066. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR < dari ttabel (2,016 > 1,960).  
Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren tidak diterima. 
Budaya Organisasi Berpengaruh  Signifikan terhadap Kemandirian Ekonomi. Nilai 
CR pengaruh budaya organisasi terhadap kemandirian ekonomi adalah sebesar 2,925. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai CR > dari ttabel (2,925 > 1,960).  Dengan demikian hipotesis 5 yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi diterima. 
Pembahasan Hipotesis 5 budaya organisasi terhadap kemandirian ekonomi, nilai 
dimensi tertinggi adalah karakteristik primer nilai sebesar 0,855. Dengan demikian dimensi 
karakteristik primer harus dipertahankan terutama indikator  yang memiliki nilai tertinggi 
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yaitu indikator inovasi, sedangkan dimensi berorientasi pada bawahan harus terus 
ditingkatkan agar  kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren lebih tinggi. 
Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Tidak Signifikan terhadap Kemandirian 
Ekonomi. Nilai CR (Critical ratio) pengaruh komunikasi terhadap komitmen tenaga pendidik 
adalah sebesar 0,568. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR < dari ttabel (0,568 < 1,960). 
Dengan demikian hipotesis 6 yang menyatakan bahwa motivasi berwirausaha berpengaruh 
terhadap kemandirian ekonomi tidak diterima. 
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha  secara 
Simultan  Berpengaruh  Signifikan terhadap Kemandirian Ekonomi. Berdasarkan hasil di atas 
tampak bahwa Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha 
berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi yang ditunjukkan dari nilai R square sebesar 
1,139. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi 
Berwirausaha secara simultan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap Kemandirian 
Ekonomi. 
Pembuktian Hipotesis 7, Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi 
Berwirausaha secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kemandirian Ekonomi, variabel 
yang paling dominan berpengaruh adalah faktor gaya kepemimpinan dengan nilai tertinggi 
pada berorientasi pada bawahan sebesar 0,807. Dengan demikian dimensi berorientasi pada 
bawahan harus dipertahankan terutama indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu indikator 
santri dilibatkan dalam pengambilan keputusan, sedangkan dimensi dan indikator lain harus 
terus menerus dikembangkan  agar kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren di 







Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut:  
Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha 
Alumni Pondok Pesantren. Nilai CR (Critical ratio) pengaruh pengembangan organisasi 
terhadap motivasi kerja adalah sebesar 2,077. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR > dari 
ttabel (2,077> 1,960). Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha diterima. 
Budaya Organisasi tidak berpengaruh Signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha 
Alumni Pondok Pesantren di Indonesia. Nilai CR (Critical ratio) Budaya Organisasi 
terhadap Motivasi Berwirausaha adalah sebesar -,096. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR 
< dari ttabel (-,096 < 1,960). Dengan demikian hipotesis  yang menyatakan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh  signifikan terhadap Motivasi Berwirausaha tidak diterima. 
Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi  Berpengaruh  Signifikan terhadap 
Motivasi Berwirausaha Alumni Pondok Pesantren. Berdasarkan hasil di atas tampak bahwa 
Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja yang 
ditunjukkan dari nilai R square sebesar 0,838. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara simultan memiliki kontribusi yang signifikan 
terhadap Motivasi Berwirausaha Alumni Pondok Pesantren di Indonesia. 
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Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemandirian ekonomi 
Nilai CR (Critical ratio) pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kemandirian ekonomi 
adalah sebesar -1,066. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR < dari ttabel (2,016 > 1,960).  
Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kemandirian ekonomi alumni pondok pesantren tidak diterima. 
Budaya Organisasi Berpengaruh  Signifikan terhadap Kemandirian Ekonomi. Nilai 
CR pengaruh budaya organisasi terhadap kemandirian ekonomi adalah sebesar 2,925. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai CR > dari ttabel (2,925 > 1,960).  Dengan demikian hipotesis 5 
yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi 
diterima. 
Motivasi Berwirausaha Berpengaruh Tidak Signifikan terhadap Kemandirian 
Ekonomi. Nilai CR (Critical ratio) pengaruh komunikasi terhadap komitmen tenaga 
pendidik adalah sebesar 0,568. Hal ini menunjukkan bahwa nilai CR < dari ttabel (0,568 < 
1,960). Dengan demikian hipotesis 6 yang menyatakan bahwa motivasi berwirausaha 
berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi tidak diterima. 
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha  secara 
Simultan  Berpengaruh  Signifikan terhadap Kemandirian Ekonomi. Berdasarkan hasil di 
atas tampak bahwa Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi Berwirausaha 
berpengaruh terhadap kemandirian ekonomi yang ditunjukkan dari nilai R square sebesar 
1,139. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Motivasi 
Berwirausaha secara simultan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap Kemandirian 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Kemandirian Ekonomi Alumni pondok Pesantren hendaknya dibangun dengan 
memperhatikan gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi berwirausaha 
dengan memperhatikan bawahan/santri, terutama dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan organisasi pondok pesantren di Indonesia. 
2. Motivasi berwirausaha alumni pondok pesantren hendaknya dilakukan dengan 
memperhatikan gaya kepemimpinan salah satunya dengan menekankan pengawasan 
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